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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kualitas belajar siswa pada
pembelajaran materi sistem pernapasan manusia dengan menggunakan alat peraga di
SMP kelas VIII. Jenis penelitian adalah penelitian pre­eksperimental menggunakan
desain One­shot case study. Sampel yang digunakan adalah kelas VIII B dan VIII C
yang diambil secara acak. Kedua kelas tersebut sebagai kelas eksperimen yaitu kelas
yang pembelajarannya menggunakan alat peraga sistem pernapasan manusia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa keaktifan siswa termasuk kategori sangat aktif yaitu
sebesar 93%. Secara klasikal ketuntasan belajar siswa termasuk dalam kriteria sangat
baik yakni sebesar 89,58% serta tanggapan siswa selama proses pembelajaran
termasuk kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga sistem pernapasan manusia dapat
mengoptimalkan kualitas belajar siswa kelas VIII di SMP N 3 Kandangan.
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This aim of this research is to know how the quality of student learning in learning
process of human respiratory system meterial that use visual aids in eightth grade
student of SMP. This research used pre­experimental design using One­shot case
study. The sample classes are VIII B and VIII C that were choosen using random
sampling technique. For treatment, both classes used human respiratory visual aids.
The results showed the student activities included in very active criteria that are 93%.
Students classical completeness included in very good criteria that are 89.58% and
students responses during the learning process included in very well criteria. Based on
the analysis and research, it can be concluded that the use of the human respiratory
system visual aids can optimize the quality of student learning in SMP N 3 Kandangan.
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Pendahuluan

Pada kurikulum SMP kelas VIIIterdapat beberapa materi yang berkaitandengan sistem yang terjadi di dalamtubuh manusia. Standar kompetensi yangharus dicapai dalam materi tersebutadalah siswa mampu memahamiberbagai sistem dalam kehidupanmanusia. Materi yang berkaitan dengansistem pada manusia bersifat abstrak danberhubungan dengan fungsi dan prosesyang kompleks. Salah satu materi tentangsistem yang dipelajari adalah sistempernapasan pada manusia. Kompetensidasar pada materi tersebut adalah siswamampu mendeskripsikan sistempernapasan pada manusia danhubungannya dengan kesehatan. Materisistem pernapasan manusia termasukmateri yang memerlukan variasi mediapembelajaran agar siswa lebih bisamemahami konsep yang diajarkan.
Pada kenyataannya masihterdapat guru yang belum memanfaatkanmedia pembelajaran dalam rangkamenjelaskan dan memberikan contohfenomena biologi. Menurut penelitianSusanti (2011) di SMP N 10 Semarangmenyatakan bahwa tidak tercapainyaketuntasan belajar pada materi sistempernapasan manusia dikarenakan materisistem pernapasan yang sukar apabiladalam pembelajarannya hanyamenggunakan buku, belum adanyainovasi yang dilakukan dalampembelajaran, serta kurangnya variasimedia pembelajaran yang digunakansehingga di SMP tersebut penelitimenerapkan model investigasi kelompokdan metode make a match pada materisistem pernapasan manusia denganpendekatan JAS. Wijanarko (2011) jugaberpendapat bahwa berdasarkan hasilpenelitian di SMP N 1 Tawangmangu,siswa kurang tertarik dalam mengikutipembelajaran materi sistem pernapasanmanusia dikarenakan materi yang bersifatabstrak sehingga untukmengkonkretkannya diperlukan suatumedia. Media pembelajaran yangdigunakan peneliti adalah kartupembelajaran sistem pernapasanmanusia dan student product. Haltersebut sejalan dengan hasil penelitian

Yunita (2008) di SMP N 2 Kaliwungu yangmengemukakan bahwa siswa kurangberminat untuk mengikuti prosespembelajaran materi sistem pernapasanmanusia disebabkan materi ini berkaitandengan mekanisme beserta proses yangterjadi di dalam tubuh yang sulit dipahamioleh siswa, maka salah satu alternatifperbaikan pembelajaran yang dapatdilakukan peneliti di sekolah tersebutadalah dengan menerapkan pendekatanSAVI pada materi sistem pernapasanmanusia untuk membuat siswa lebih aktifdalam kegiatan pembelajaran. Hasilpenelitian dari ketiga peneliti tersebutberhasil, dibuktikan dengan aktivitas danhasil belajar siswa materi sistempernapasan manusia meningkat.
Selain berbagai cara di atas, untukmeningkatkan aktivitas dan hasil belajarsiswa pada materi sistem pernapasanmanusia dapat menggunakan mediapembelajaran yang berupa alat peraga.Alat peraga sistem pernapasan manusiaterdiri dari alat peraga mekanismepernapasan manusia, alat peraga untukuji kapasitas vital paru–paru, alat peragauntuk uji karbon dioksida, alat peragauntuk uji tar dalam rokok dan flip chartyang berisi materi sistem permapasanpada manusia. Alat peraga yangdigunakan memungkinkan siswa untukmendapatkan pengalaman bermaknakarena siswa berperan aktif dalampembelajaran, siswa diberi kesempatanmerangkai alat peraga sendiri danmelakukan percobaan pada saat kegiatanpembelajaran berlangsung, sedangkanalat peraga yang berupa flip chartmerupakan suatu media yangmenggunakan gambar–gambar yangdigantung pada suatu tiang gantungankecil dan cara menunjukkannya denganmembalik satu per satu. Menurutpenelitian Muhammad (2009) media chartini dapat mempermudah siswa dalammenghafal dan memahami materitersebut, karena materi yang diajarkantelah dikonsep/diringkas secarakeseluruhan dalam bentuk chart/bagandan didukung dengan adanya gambar­gambar yang bagus dan relevan sesuaidengan materi yang diajarkan.
Sekolah Menengah Pertama(SMP) Negeri 3 Kandangan merupakan
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salah satu sekolah negeri di KabupatenTemanggung yang mempunyai inputsiswa dengan prestasibermacam–macam. Berdasarkan hasilobservasi di SMP Negeri 3 KandanganTahun Pelajaran 2011/2012, dalampembelajaran biologi terutama padamateri sistem pernapasan pada manusiaguru lebih banyak menjelaskan danbelum memanfaatkan mediapembelajaran yang bervariasi sertakurang memberikan kesempatan kepadasiswa untuk beraktivitas dalam prosesbelajar sehingga kegiatan pembelajarankurang begitu efektif. Katili (2009)mengemukakan bahwa kebiasaan gurudalam menyampaikan materi pelajaranyang masih cenderung menggunakanmetode ceramah akan memberikankontribusi pada kurang termotivasinyasiswa dalam proses belajar mengajar dankurang dapat meningkatkan aktivitas dankreativitas siswa. Siswa tidak dapatmengembangkan kemampuan yangdimilikinya dan siswa kurang mempunyaikeinginan dalam mengikuti kegiatanbelajar. Keadaan tersebut berdampakpada kurang maksimalnya aktivitas danhasil belajar yang dicapai siswa, sehinggadi SMP Negeri 3 Kandangan ini dicobamenggunakan alat peraga sistempernapasan manusia untuk meningkatkankualitas belajar siswa.
Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui kualitas belajar siswapada pembelajaran materi sistempernapasan manusia denganmenggunakan alat peraga di SMP kelasVIII.

Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalahpenelitian pre­eksperimentalmenggunakan desain One­shot casestudy. Populasi penelitian ini adalah siswakelas VIII Semester Gasal sebanyakempat kelas. Prosedur pengambilansampel pada penelitian ini menggunakanteknik Random Sampling. Sampel dalampenelitian ini adalah 2 kelas (VIII B danVIII C) dan diberikan perlakuan yangsama. Hasil penelitian meliputi hasilbelajar siswa, aktivitas siswa, tanggapan

siswa terhadap proses pembelajaran, dantanggapan guru terhadap pembelajaran.Hasil belajar siswa diperoleh dari nilaipost test dan dianalisis dengan analisisdeskriptif kuantitatif. Aktivitas siswa,tanggapan siswa terhadap prosespembelajaran, dan tanggapan guruterhadap pembelajaran dianalisismenggunakan analisis deskriptif kualitatifpersentase.

Hasil dan Pembahasan

1. Aktivitas siswaData aktivitas siswa diperoleh darihasil observasi dengan menggunakanlembar observasi aktivitas siswa selamamengikuti kegiatan pembelajaran. Hasilanalisis disajikan dalam Tabel 1.
Berdasarkan analisis hasilobservasi aktivitas siswa pada Tabel 1dapat diketahui bahwa ≥ 75% siswadalam kategori sangat aktif dalamkegiatan pembelajaran menggunakan alatperaga sistem pernapasan manusia, yaitusebesar 93%. Hal tersebut menunjukkanbahwa dalam pembelajaran, siswa aktifberinteraksi dengan guru maupun siswalainnya dan siswa mengikutipembelajaran sesuai yang diharapkanguru. Pernyataan tersebut sesuai denganpendapat Sadiman (2006) yangmengemukakan bahwa adanya mediapembelajaran dapat menimbulkansemangat belajar siswa sehinggamemungkinkan interaksi yang lebihlangsung antara siswa dengan siswa,guru, dan lingkungan.
Pada pertemuan pertama, siswadiminta untuk berkelompokmendiskusikan materi pada flip chart danmempersentasikannya di depan kelas.Masing–masing kelompok mendapatkansub bab yang berbeda. Pembagian flipchart yang berbeda pada tiap kelompokdapat meningkatkan aktivitas belajarsiswa baik secara individu maupunkelompok dan tidak bergantung padakelompok lain, sedangkan kegiatandiskusi secara klasikal dapat menciptakansituasi kondusif karena belajar denganteman sebaya memudahkan untuk salingbertukar pikiran dan pendapat sesuaipengalaman yang didapat dalam
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pengamatan. Hal itu juga didukungdengan penelitian Dewi (2010) yangmembuktikan bahwa kebosanan siswadapat teratasi melalui gerak aktif saatsiswa dalam kegiatan diskusi kelompokdengan pedoman flip chart pada setiapkelompoknya sehingga dari penerapanpembelajaran tersebut dapatmeningkatkan kemandirian belajar siswadalam pembelajaran biologi.
Berdasarkan hasil pengamatanselama proses pembelajaran padapertemuan pertama keaktifan siswasudah tergolong sangat aktif walaupunmasih ada beberapa siswa yang belumbegitu aktif. Siswa terlihat antusias dalammenggunakan flip chart, hal ini terbuktidengan berbagai pertanyaan yangdiberikan oleh guru baik secara klasikalmaupun individual mampu dijawabdengan baik oleh siswa. Siswaberpendapat bahwa denganmenggunakan flip chart yang berisikonsep­konsep materi sistempernapasan manusia yang disertaigambar­gambar yang relevan menjadikanmereka lebih mudah memahami materi.Pernyataan tersebut didukung oleh hasilpenelitian Tukiman (2007) yangmengutarakan bahwa media ajar yangmenggunakan gambar adalah mediayang paling umum dipakai dalampembelajaran karena gambar sifatnya

universal, mudah dipahami dan tidakterkait oleh keterbatasan bahasa. Melaluigambar siswa dapat melihat dengan jelassesuatu yang dibicarakan ataudidiskusikan di dalam kelas. Penggunaanflip chart dalam kegiatan pembelajaranmembantu siswa mencapai kompetensitentang pengertian pernapasan,menyebutkan alat­alat pernapasanmanusia dan menjelaskan fungsi alat­alatpernapasan manusia.
Pada pertemuan kedua, siswamelakukan percobaan menggunakan alatperaga yang bisa mempelajarimekanisme beserta reaksi yang terjadipada sistem pernapasan manusia. Alatperaga yang digunakan dalam pertemuankedua adalah alat peraga mekanismepernapasan, alat peraga untuk ujikapasitas vital paru–paru, alat peragauntuk uji karbon dioksida, dan alat peragauntuk uji tar dalam rokok. Pada kegiatanpembelajaran ini setiap kelompokmemperoleh alat peraga yang berbedadan berdiskusi untuk membahas LKSserta hasil percobaannya, sehinggasetiap kelompok juga harusmempresentasikan hasil percobaantersebut di depan kelas. Hal ini bertujuanagar siswa menggunakan lebih banyakkemampuan dan usahanya sehinggamereka bisa lebih aktif dalam mengikutikegiatan pembelajaran. Berdasarkan

Tabel 1 Rekapitulasi aktivitas siswa kelas VIII B dan VIII C
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hasil pengamatan selama prosespembelajaran pada pertemuan kedua,siswa terlihat lebih antusias daripadapertemuan pertama. Pada Tabel 1 dapatdiketahui bahwa dari kedua kelastersebut terlihat peningkatan persentaseaktivitas pada pertemuan kedua. Adanyapraktikum, diskusi kelompok dan diskusikelas menjadikan siswa lebih aktif. Hal iniditandai dengan keantusiasan siswadalam mencoba menggunakan alatperaga yang digunakan. Setelah kegiatan

praktikum selesai maka kegiatanselanjutnya adalah diskusi LKS danpresentasi di depan kelas. Kegiatandiskusi LKS ini juga merangsangkeberanian dan kreativitas siswa dalammengemukakan gagasan, membiasakansiswa bertukar pikiran dengan teman,menghargai dan menerima pendapatorang lain, dan yang lebih penting melaluidiskusi mereka belajar bertanggungjawab terhadap hasil pemikiran bersama.

Setelah siswa menggunakan alatperaga mekanisme pernapasan manusia(Gambar 1), siswa mampu mencapaikompetensi menjelaskan proses inspirasidan ekspirasi pada pernapasan perut.Namun alat peraga ini tidak bisamenjelaskan proses inspirasi danekspirasi pada pernapasan dada,sehingga untuk pernapasan dadadijelaskan dengan menggunakan flipchart. Kemudian setelah siswamenggunakan alat peraga kapasitasparu­paru (Gambar 2), siswa mampumencapai kompetensi menjelaskanukuran udara tidal dan kapasitas vitalparu­paru. Kekurangan dari alat peragaini adalah tidak bisa mengetahui ukuran

udara komplementer, udara suplementer,udara residu serta kapasitas total paru­paru, sehingga untuk materi tersebutdijelaskan dengan menggunakan flipchart. Selanjutnya setelah siswamenggunakan alat peraga pernapasanmengeluarkan CO2 (Gambar 3), siswamampu mencapai kompetensimenjelaskan zat­zat yang masuk dankeluar pada sistem pernapasan. Untukalat peraga uji tar dalam rokok (Gambar4) dapat membantu siswa mencapaikompetensi mengidentifikasi kandunganzat dalam rokok dan bahayanya bagikesehatan.
Berdasarkan pengamatan daripertemuan pertama dan kedua dapat
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terlihat berbagai aktivitas psikomotorikyang dilakukan oleh siswa denganadanya media pembelajaran berupa alatperaga. Aktivitas tersebut antara lainmembaca prosedur penggunaan alatperaga, memperhatikan presentasiteman, menyampaikan pendapat,mendengarkan pendapat, berdiskusi,menulis hasil diskusi, melakukanpercobaan, menjawab pertanyaan, danjuga aktivitas emosional. Pernyataantersebut sesuai dengan Diedrich dalamSardiman (2001) yang menyatakanbahwa ada 177 macam kegiatan siswadalam belajar yang digolongkan menjadivisual activities, oral activities, listeningactivities, writing activities, drawingactivities, motor activities, mentalactivities, dan emotional activities.Selama proses pembelajaran padapertemuan pertama maupun pertemuankedua siswa sudah menunjukkanaktivitas­aktivitas yang disebutkan olehDiedrich.

Keterampilan afektif siswa ataukarakter siswa yang diharapkan selamaproses pembelajaran berlangsung jugadapat terlihat pada pertemuan pertamamaupun pertemuan kedua seperti halnyadisiplin, yang ditunjukkan ketika siswamentaati apa yang diperintahkan olehguru. Siswa memasuki ruangan terlebihdahulu sebelum guru masuk ke dalamruangan dan mengumpulkan tugas yangdiberikan oleh guru tepat waktu. Karaktersiswa yang dapat terlihat lagi adalah rasahormat dan perhatian. Hal ini dapatterlihat pada saat mulainya kegiatanpembelajaran dan pada saat jalannyakegiatan diskusi serta presentasi. Siswamemperhatikan dengan seksamapenjelasan yang diberikan oleh gurumaupun teman yang sedang presentasi.Karakter siswa selanjutnya yaitu tekun,tanggung jawab, jujur dan mandiri terlihatsaat kegiatan bersama­samamengerjakan LKS. Para siswa denganpenuh tanggung jawab berusahamenyelesaikan tugas dari guru denganbaik. Saat mengerjakan LKS danmelaksanakan praktikum para siswa jugamenunjukan karakter bekerja sama.Mereka bekerja sama dalam satukelompok tanpa saling berpangkutangan. Pada saat pelaksanaan evaluasi

juga dapat terlihat karakter siswa yangjujur dan mandiri. Mereka mengerjakansoal sendiri­sendiri tanpa mengangguteman yang lain.
Guru Biologi SMP N 3 Kandanganmengemukakan bahwa pembelajaranmenggunakan alat peraga sistempernapasan manusia dapatmeningkatkan pemahaman siswa padamateri sistem pernapasan manusia,membuat siswa lebih aktif,menyenangkan serta kegiatanpembelajaran menjadi lebih hidup,sehingga siswa termotivasi untuk belajarbiologi. Pernyataan tersebut didukungoleh pernyataan Sanjaya (2008) bahwapenggunaan alat peraga dapatmenambah motivasi belajar siswasehingga perhatian siswa terhadapmateri pembelajaran dapat lebihmeningkat.

2. Hasil BelajarHasil belajar siswa diukurberdasarkan hasil penilaian LKS dan tesevaluasi pada akhir pertemuan. Nilaitersebut kemudian dianalisis dandiperoleh nilai hasil belajar siswa sepertitercantum pada Tabel 2.
Berdasarkan analisis data hasilbelajar siswa kelas VIII B dan VIII Cmenunjukkan tingkat ketuntasan klasikalsiswa yaitu sebesar 95,83% dan 83,33%.Rata­rata ketuntasan klasikal siswa darikelas VIII B dan VIII C adalah 89,58%.Hal ini menunjukkan bahwa penggunaanalat peraga sistem pernapasan manusiadapat mengoptimalkan hasil belajarsiswa. Pernyataan tersebut didukungoleh hasil penelitian Onansanya (2004)yang membuktikan bahwa dengandigunakannya media yang bervariasidalam pembelajaran dapat berpengaruhpositif terhadap prestasi siswa karenasiswa memiliki motivasi yang tinggi dalambelajar sehingga mampu memahamikonsep yang diajarkan. Abdelrahem danAhmed (2005) juga berpendapat bahwaberdasarkan hasil penelitiannyapenggunaan media dalam pembelajaranmemberikan konstribusi yang berhargabagi kualitas belajar siswa. Penggunaanalat peraga dalam pembelajaranmerupakan faktor eksternal yang dapat
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dilakukan guru untuk dapat membantumeningkatkan hasil belajar. Akan tetapi,optimalnya hasil belajar siswa tidakhanya dipengaruhi oleh adanya faktoreksternal yang berupa mediapembelajaran dan lingkungan yangmendukung. Kondisi internal siswa punmempengaruhi hasil belajar misalnya jikasiswa mempunyai kondisi fisik yang baik,emosional yang baik, dan kemampuanbersosialisasi yang baik maka siswatersebut tidak akan mengalami kesulitandalam mempersiapkan diri untukmengikuti pembelajaran. Sehingga dapatdiungkap bahwa tercapainya hasil belajarsiswa yang optimal dalam prosespembelajaran dipengaruhi oleh kondisiinternal serta eksternal siswa. Haltersebut sesuai dengan pendapat Anni etal. (2005), bahwa kondisi eksternalseperti variasi pembelajaran danlingkungan belajar serta kondisi internalyang mencakup kesehatan fisik,kemampuan intelektual, emosional dankondisi sosial akan mempengaruhikesiapan, proses, dan hasil belajar.
Pembelajaran melalui kegiatanmelihat, meraba, dan memanipulasiobyek/alat peraga ini dapat memberikanpengalaman­pengalaman nyata bagisiswa tentang konsep materi sistempernapasan. Hal ini didukung olehpernyataan Manzilatusita (2007) bahwasiswa dapat mencapai hasil belajar yangoptimal jika dalam belajar siswamenggunakan sebanyak mungkin inderauntuk berinteraksi dengan isipembelajaran. Siswa mendapatkankebenaran suatu konsep melaluipengalaman yang konkret sesuai objekyang telah dilihatnya dalam pengamatan.Pengalaman tersebut memberikanwawasan, pamahaman, dan teknik­teknikyang sulit untuk dipaparkan melaluipembelajaran ceramah saja.Penggunaan alat peraga mampumengoptimalkan hasil belajar siswadisebabkan alat peraga mempunyaibeberapa kelebihan, antara lain: 1.Memberikan variasi dalam pembelajaran,2. Dapat mempermudah siswa dalammemahami suatu konsep yang diajarkan,3. Memberi motivasi siswa agar dapatlebih giat dalam belajar dan 4. Membuatsiswa lebih aktif belajar.

3. Tanggapan Siswa Terhadap
PembelajaranTanggapan siswa terhadappembelajaran menggunakan alat peragasistem pernapasan manusia diperolehdari angket yang diberikan kepada siswayaitu siswa kelas VIII B dan VIII C yangmasing­masing berjumlah 24 siswa.Angket tanggapan siswa diberikan padasaat akhir pembelajaran. Hasil analisisdisajikan dalam Tabel 3. Hasil analisistanggapan siswa terhadap pembelajaranmenggunakan alat peraga sistempernapasan manusia memperoleh responyang positif.

Berdasarkan Tabel 3 bisa dilihatbahwa persentase hasil angkettanggapan siswa kelas VIII B sebesar100% dan siswa kelas VIII C sebesar97%. Rata­rata tanggapan siswa darikedua kelas tersebut adalah 98,5%dalam kriteria sangat baik. Dari hasilangket tanggapan siswa terungkapbahwa siswa lebih tertarik mengikutipembelajaran dengan menggunakan alatperaga dikarenakan mereka bisa lebihaktif, kreatif, dan mandiri. Selain itumereka juga berpendapat bahwa denganadanya diskusi dan praktikummenggunakan alat peraga mereka bisamendapatkan pemahaman yangmendalam tentang materi yang dipelajariserta dapat mengetahui proses­prosesyang bersifat abstrak dalam materi sistempernapasan manusia, sehinggapembelajaran tidak membosankan.

4. Tanggapan Guru Terhadap
PembelajaranHasil tanggapan guru terhadappembelajaran menggunakan alat peragasistem pernapasan manusia disajikanpada Tabel 4. Berdasarkan hasilwawancara dengan guru terhadappembelajaran menggunakan alat peragasistem pernapasan manusia, diperolehrespon yang positif. Menurut guru,pembelajaran menggunakan alat peragalebih menarik dan lebih memahami suatukonsep karena siswa dapat memperolehpengetahuan dengan melakukanpercobaan sendiri. Selama pembelajaranberlangsung kondisi kelas kondusif dan
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aktivitas siswa tergolong aktif karenasiswa sibuk melakukan praktikum, diskusidalam kelompok, sehingga tidak hanyamendengar ceramah.
Hasil belajar siswa juga meningkatkarena siswa tidak sekedar mengahafalmateri yang ada dalam buku tetapi siswadapat belajar menemukan sertamembangun pengetahuannya sendiri,sehingga konsep yang diperoleh lebih

lama diingat. Melihat dari sejumlahkeberhasilan dalam pembelajaranmenggunakan alat peraga sistempernapasan manusia guru pun tertarikuntuk menerapkan model pembelajaranini pada materi lain karena pembelajaranjadi lebih menyenangkan sehingga materilebih mudah dipahami oleh siswa.

Tabel 2 Hasil belajar siswa kelas VIII B dan VIII C

Tabel 3 Analisis angket tanggapan siswa
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Simpulan
Berdasarkan hasil analisis datadan uraian pembahasan yangdisampaikan, dapat disimpulkan bahwapenggunaan alat peraga sistempernapasan manusia dapatmengoptimalkan kualitas belajar siswakelas VIII di SMP N 3 Kandangan. Hal iniditunjukkan dengan keaktifan siswamencapai 93% dengan kriteria sangataktif serta ketuntasan hasil belajar siswasecara klasikal termasuk dalam kriteriasangat baik yakni sebesar 89,58%.
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